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MOTTO 

Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalan baginya menuju surga  

(HR. Muslim no : 2699 dari Abu Hurairah) 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap  

(Q.S Al-Insyirah : 6-8) 
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INTISARI 

Laela Luthfi Setyaningrum. NIM 1172059. 2020 . Hubungan Kadar 

Hemoglobin dan Kadar Gula Darah pada Penderita Diabetes Melitus  Tipe 2. 
 
Diabetes melitus (DM) tipe 2 adalah penyakit hiperglikemia akibat penurunan 

sekresi insulin oleh sel beta pankreas atau gangguan fungsi insulin. Peningkatan 

gula darah dapat meningkatkan Reactive oxygen species (ROS) sehingga 
mengakibatkan stress oksidatif. Stress oksidatif menyebabkan hemolisa sel darah 
merah, sehingga pada penderita DM tipe 2 kadar hemoglobin menurun. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dan kadar gula darah 

pada penderita DM tipe 2. 
Penelitian ini menggunakan studi literatur dari penelitian yang sudah ada 

dengan rentang 10 tahun terakhir. Analisa data dilakukan secara deskriptif dengan 
mencari persamaan dari setiap jurnal yang membahas mengenai hubungan kadar 

hemoglobin dan kadar gula darah pada penderita DM tipe 2.  
Berdasarkan hasil analisa jurnal acuan yang digunakan pada studi literatur ini 

terkait kesamaan-kesamaan terkait populasi sampel serta metode pemeriksaan 
yang digunakan didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara kadar 

hemoglobin dan kadar gula darah pada penderita DM tipe 2. Hasil tersebut 
disimpulkan dari 2 jurnal acuan yang menyatakan tidak terdapat hubungan kadar 
hemoglobin dan kadar gula darah pada penderita DM tipe 2. Nilai p-value pada 2 
jurnal acuan yang digunakan 0,070 dan 0,989 ( ≥0,05 ).   

Simpulan dari penelitian ini tidak terdapat hubungan antara kadar hemoglobin 
dan kadar gula darah pada penderita DM tipe 2.  

 
Kata Kunci : DM tipe 2, kadar gula darah, hemoglobin 
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ABSTRACT 

Laela Luthfi Setyaningrum. NIM 1172059. 2020. Relationship of Hemoglobin 
Levels and Blood Glucose Levels in Patients with Type 2 Diabetes Mellitus. 

 
Diabetes mellitus (DM) type 2 is a hyperglycemic disease due to decreased 

insulin secretion by pancreatic beta cells or impaired insulin function. Increasing 
blood glucose can increase Reactive oxygen species (ROS) resulting in oxidative 

stress. Oxidative stress causes hemolysis of red blood cells, so that in patients 
with type 2 DM hemoglobin levels decrease. This study aims to determine the 
relationship of hemoglobin levels and blood glucose levels in patients with type 2 
DM. 

This study uses literature study from existing research in the last 10 years. 
Data analysis was done descriptively by searching for similarity from each journal 
that discussed the relationship of hemoglobin levels and blood glucose levels in 
patients with type 2 diabetes. 

Based on the analysis of the reference journals used in this literature study 
related to the similarities of sample population and  examination method found 

that there was no relationship between hemoglobin levels and blood glucose 
levels in patients with type 2 diabetes. This results was inferred from 2 reference 
journals stated there was no relationship between hemoglobin levels and blood 
glucose levels in patients with type 2 diabetes. The p-values in the 2 reference 
journals were 0.070 and 0.989 (≥0.05). 

Conclusions from this study there is no relationship between hemoglobin 
levels and blood glucose levels in patients with type 2 DM. 

Keywords: DM type 2, blood glucose levels, hemoglobin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit yang tidak 

ditularkan (non communicable disease) dan sering ditemukan di masyarakat 

seluruh dunia. Diabetes melitus adalah suatu penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 

insulin atau kedua–duanya. Hiperglikemia merupakan suatu kondisi medik 

berupa peningkatan kadar glukosa dalam darah melebihi batas normal 

(Soebagijo, 2015). 

Diabetes melitus di Indonesia menurut World Health Organization 

(WHO) memprediksi sebanyak 8,4 juta di tahun 2000 akan mengalami 

peningkatan di tahun 2030 sebanyak 21.3 juta. Sedangkan International 

Diabetes Federation (IDF) memprediksi pada tahun 2014 terdapat kenaikan 

penderita diabetes melitus di Indonesia dari 9,1 juta menjadi 14,1 juta pada 

tahun 2035 (Soebagijo, 2015). 

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit hiperglikemia akibat 

penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas atau gangguan fungsi insulin. 

DM tipe 2 bukan disebabkan karena sel–sel sasaran insulin gagal atau tidak 

mampu merespon insulin secara normal, keadaan ini lazim disebut sebagai 

“resistensi insulin”. Resistensi insulin banyak terjadi akibat dari obesitas dan 

kurangnya aktivitas fisik serta penuaan (Fatimah, 2015). 
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Resistensi insulin adalah adanya konsentrasi insulin yang lebih tinggi 

yang dibutuhkan untuk mempertahankan normoglikemia. Pada sel resistensi 

insulin menunjukkan kemampuan yang tidak adekuat dari insulin signaling 

mulai dari pre reseptor, reseptor dan post reseptor (Decroli, 2019). 

Peningkatan gula darah yang biasa disebut hiperglikemia dapat 

mempengaruhi metabolisme yang berbahaya. Peningkatan gula darah akan 

meningkatkan produksi reactive oxygen species (ROS) dan glikasi non 

enzimatik yang menyebabkan perubahan struktur seluler dan pembentukan 

produk akhir glikasi (AGEs). Pembentukan AGEs menyebabkan perubahan 

struktur dan permeabilitas pembuluh darah ( Biadgo et al, 2016 ). 

Peningkatkan ROS akan menyebabkan stress oksidatif. Stress oksidatif 

akan menyebabkan peroksidasi lipid membran sel. Peroksidasi lipid membran 

sel akan memudahkan eritrosit mengalami hemolisis. Hemolisis akan 

mengakibatkan hemoglobin terbebas sehingga menyebabkan kadar 

hemoglobin mengalami penurunan ( Saputra dan Junaidi, 2015 ). 

Hemoglobin merupakan protein terkonjugasi sebagai komponen utama 

sel darah merah (eritrosit) yang digunakan untuk transport oksigen dan karbon 

dioksida seluruh tubuh. Penurunan kadar hemoglobin merupakan kondisi yang 

biasa disebut dengan anemia (Kiswari, 2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bermaksud mencari 

persamaan  dengan judul “Hubungan Kadar Hemoglobin dan Kadar Gula 

Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi pada adanya hubungan kadar hemoglobin dan 

kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. 

C. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan kadar hemoglobin dan kadar gula darah pada 

penderita diabetes melitus tipe 2 ?. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kadar hemoglobin dan kadar gula darah 

pada penderita diabetes melitus tipe 2. 

2. Tujuan Khusus 

Menganalisa data yang dipaparkan pada jurnal ilmiah, skripsi dan 

tesis untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dan kadar gula darah 

pada penderita diabetes melitus tipe 2 berdasarkan persamaan yang ada 

pada jurnal ilmiah, skripsi dan tesis yang dipakai sebagai pedoman studi 

literatur.  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Menganalisa hubungan antara kadar hemoglobin dan kadar gula 

darah pada penderita diabetes melitus tipe 2, berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan Alamri et al (2019), Biadgo et al (2016) dan Jabeen et al 

(2013). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui 

penelitian maupun penulisan serta menambah pemahaman mengenai 

hubungan kadar hemoglobin dan kadar gula darah pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 tanpa komplikasi. 

b. Bagi Akademik 

Memberikan sumber pustaka tambahan Karya Tulis Ilmiah di 

STIKES Nasional di bidang hematologi khususnya agar bisa menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahuan dan memberikan informasi kepada 

masyarakat terutama pada penderita diabetes melitus tipe 2 mengenai 

hubungan kadar hemoglobin dan kadar gula darah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah 

studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi dari 

permasalahan yang relefan untuk dijadikan sebagai dasar pokok 

bahasan. Penelitian ini dilakukan hanya berdasarkan jurnal ilmiah dan 

hasil penelitian sebelumnya tentang hubungan kadar gula darah dengan   

Hubungan Kadar Hemoglobin dan Gula Darah  pada 

Penderita DM tipe 2  

Studi Literatur mengenai kadar Hemoglobin 

pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Metode Pengumpulan Data dengan mengumpulkan beberapa data dari 

penelitian yang telah dilakukan Alamri et al (2019), Biadgo et al 

(2016), dan Jabeen et al (2013) 

  

Simpulan dan Saran 

Pembahasan 

Analisa data secara deskriptif 
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kadar hemoglobin pada penderita diabetes melitus tipe 2, baik yang 

telah maupun yang belum dipublikasikan. 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan berasal dari ensiklopedia, buku-buku teks, 

buku pegangan, laporan hasil penelitian, tesis, skripsi, disertasi atau 

jurnal ilmiah tentang hubungan kadar gula darah dengan kadar 

hemoglobin pada penderita diabetes melitus tipe 2. Data yang 

digunakan berupa : 

1. Alamri, B.N, A. Bahabri, A. A. Aldereihim, M. Abduljabbar, M. 

M. Alsubaie, D. Alnaqeb, E. Almogbel, and N.S Metias. 2019. 

Hyperglycemia Effect on Red Blood Cells Indices. European 

Review for Medical and Pharmacological Science 23 : 2139 – 

2150 

2. Biadgo, B., Mulugeta M., Solomon M. A., and Mola A. 2016. 

Hematological Indices and Their Correlation with Fasting Blood 

Glucose Level and Anthropometic Measurements in Type 2 

Diabetes Mellitus Patients in Gondar, Northwest Ethiopia. Dove 

Press Journal: Diabetes, Metabolic Syndrome and Obesity  : 

Target and Therapy.Vol 9 : 91-99 

3. Jabeen F., Husan A.R., Farha A., and Afsan Z.W. 2013. 

Hyperglycemic Induced Variations in Hematology Indices in 

Type 2 Diabetics. International Journal of Advanced Research . 

Vol 1. No 8 
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D. Analisa Data 

Data-data literatur yang telah diperoleh dianalisa dengan metode 

analisa deskriptif. Metode analisa deskriptif dilakukan dengan 

mendeskripsikan fakta berdasarkan analisa agar data yang disajikan 

lebih informatif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data pada studi literatur yang dilakukan, 

didapatkan simpulan tidak terdapat hubungan antara kadar hemoglobin 

dan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus tipe 2.  

B. SARAN 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bila melakukan penelitian studi literatur lebih memperhatikan 

jumlah sampel dan kriteria sampel lebih detail pada jurnal literatur 

yang akan digunakan. 

2. Bagi Akademik 

Memberikan informasi terkait teknis pelaksaan karya tulis ilmiah 

dengan studi literatur dengan lebih detail. 

Memberikan referensi buku dan jurnal ilmiah sebagai sumber 

referensi bagi mahasiswa dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah. 

3. Bagi Masyarakat 

Menjaga kadar gula darah dan melakukan pola hidup sehat dengan 

memperhatikan asupan nutrisi yang dikonsumsi.  
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